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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji makna kerbau dalam kehidupan masyarakat
Toraja yang menunjukkan dualisme pemaknaan, sebagai simbol penghormatan
dalam konteks kosmologi dan ritual adat, sekaligus sebagai binatang aduan
dalam fenomena tedong silaga yang mengalami pergeseran makna di era
kontemporer. Latar belakang penelitian ini bertolak dari fenomena pergeseran
orientasi nilai tedong silaga dari yang bersifat sakral menuju profan, yakni dari
ritual penghormatan dalam Rambu Solo’ menjadi ajang hiburan komersial dan
perjudian yang menggerus dimensi teologisnya.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode sosio-
teologis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi di Lembang Sa'dan Ballopasange’,
Kecamatan Sa'dan, Kabupaten Toraja Utara. Informan terdiri dari tokoh adat,
pendeta, dan pemuda Toraja. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman melalui reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Landasan teori yang digunakan meliputi teori simbol F.W. Dillistone, teori ritus
Victor Turner, serta teologi kontekstual Stephen B. Bevans khususnya model
budaya tandingan dan model praxis.

Kata Kunci:Rambu Solo’, tedong silaga, sosio-teologis, teologi kontekstual,
pergeseran makna
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